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FASAL TENTANG PUASA SUNNAH 
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Puasa memiliki banyak keutamaan dan memiliki 
pahala puasa yang tidak terhitung kecuali 
hanyalah Allah yang dapat menghitung . Oleh 
kerananya, Allah menyandarkan ibadah puasa 
untuk dirinya sendiri, bukan yang lain. Allah 
berfirman (dalam hadits Qudsi) : Semua 
perbuatan manusia itu untuk dirinya sendiri, 
kecuali puasa, karena sesungguhnya puasa itu 
untuk-Ku dan Sayalah yang akan membalas 
ibadah puasanya itu.Dalam shahih Al-Bukhoriy 
dan Muslim ada disebut hadits : Barang siapa 
berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah 


akan memisahkan dirinya dari neraka sejauh 70 
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Sunah muakkad melakukan puasa (1) Dihari 
Arafah bagi selain orang yang sedang beribadah 
haji, karena hal itu bisa melebur dosa selama 1 
tahun yang telah berjalan dan 1 tahun 
berikutnya, sebagaimana yang tersebut dalam 
hadits Muslim. Hari Arafah ialah tanggal 9 
Dzulhijjah. Untuk lebih berhati-hati, hendaklah 
berpuasa pada tanggal 8 dan 9 nya. Dosa yang 
dilebur adalah dosa kecil yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan hak-hak Adam, sebab dosa besar 
bisa dilebur hanya dengan bertaubat yang shah, 


1 Kahrif adalah tahun yang maksudnya adalah bahwa Allah akan 
menjauhkan dari api neraka sejauh jarak jikalau ditentukan maka akan 
mencapai 70 tahun. Ianah thalibin juz 2 hal.300 Darl Fikr 

2 Imam Qulyubie dalam Hasyiah Mahalie mengatakan bahwa ibnu 
Mundzir meratakan juga dengan dosa besar dan imam Ramlie pun 
condong dengan pendapat tersebut. Ianah Thalibin juz 2 hal.300 


sedangkan hak Adam terserah pada kerelaan 
yang bersangkuktan sendiri. Jikalau tak punya 
dosa kecil, maka  kebajikan-kebajikannya 
ditambah. Dan sunah puasa pula pada tanggal 8 
Dzulhijjah (hari Tarwiyah) berdasarkan hadits 
shahih yang menunjukkan bahwa 10 hari bulan 
Dzulhijjah lebih afdhal dari pada 10 hari yang 
akhir di bulan Ramadlan.’ 
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( 2) Puasa hari Asyura, tanggal 10 Muharram 
seperti diterangkan dalam hadits Muslim adalah 
bisa melebur dosa selama 1 tahun yang telah 
4 A 

lewat. Juga puasa hari tasu'a, tanggal 9 
Muharram berdasarkan hadits riwayat Muslim 
yang bunyinya : Jika ternyata saya masih hidup 
3 Namun yang rajih adalah lebih utama 10 hari akhir bulan ramadlan 
kecuali hari arafah. Ianah Thalibin juz 2 hal.300 Darl Fikr 

4 Hikmah diampuninya dosa selama dua tahun dalam puasa Arafah 
sedang dalam puasa Asyura' hanya satu tahun adalah bahwa puasa arafah 


hanya khusus bagi umat nabi Muhammad sedang Asyura’ bagi kaum nabi 
Musa. Ianah Thalibin juz 2 hal.301 Darl Fikr 


sampai di tahun depan pastilah berpuasa di 
tanggal 9 Muharram, kemudian beliau wafat 
sebelum sampai tanggal tersebut. Hikmahnya 
adalah menyelisihi ibadah kaum Yahudi. Dari 
keterangan ini, bagi orang yang tidak berpuasa 
tasu'a disunnahkan berpuasa pada tanggal 11 
nya, bahkan walaupun telah berpuasa tanggal 9 
sekalipun. Tersebut di dalam Al-Umm : Tidaklah 
mengapa, bila berpuasa pada tanggal 10 nya 
juga. Adapun hadits-hadits tentang bercelak 
mata, mandi dan memakai harum-haruman di 
hari Asyura adalah buatan para pemalsu hadits.” 
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5 Al-Alamah Shahibu jam’u Ta’liq mengatakan bahwa memakai celak 
dihari Asyura' hukumnya makruh sebab dihari itu Yazid dan Ibnu Ziyad 
memakai celak dengan darah sayid Husain. Ianah thalibin juz 2 hal.300 
Darl Fikr 


( 3) Puasa 6 hari di dalam bulan Syawal, 
berdasarkan hadits shahih yang menyatakan 
bahwa berpuasa 6 hari ini dengan berpuasa bulan 
Ramadlan adalah seperti halnya berpuasa satu 
tahun penuh. Menyambungkan 6 hari ini dengan 
Idul Fitri adalah lebih afdhal, sebab bergegas 
melakukan amal ibadah. ( 4) Puasa di hari 
malam Bidl, yaitu 13, 14, dan 15, karena terdapat 
hadits shahih yang memerintahkannya. Hal itu 
disebabkan : puasa 3 hari sama dengan 1 bulan 
sebab amal kebajikan itu dilipatkan 10 kali. 
Berdasarkan keterangan ini, maka 
kesunnahannya bisa dilakukan dengan berpuasa 
3 hari selain tanggal-tanggal di atas, namun pada 
tanggal-tanggal itu lebih afdhal. Menurut 
pendapat Aujah, untuk tanggal 13 Dzulhijjah 
diganti dengan tanggal 16 nya. Didalam hal ini 
Al-Jalalul Bulginiy berkata : Bukanlah begitu, 
tapi kesunnahannya justru menjadi gugur. 
Sunnah berpuasa di hari malam As-sud (hari 
malam gelap), yaitu tanggal 28 dan dua hari 
berikutnya. 

6 Namun kesunahan juga sudah didapat dengan tidak menyambungnya. 
Ianah Thalibin juz 2 hal.304 

7 Kesimpulannya bahwa disunahkan berpuasa tiga hari setiap satu bulan 
dan yang lebih utama dilaksanakan dihari malam tanggal 13.14,15 maka 
ia akan mendapatkan dua kesunahan langsung, kesunahan puasa 3 hari 


dalam satu bulan dan puasa ayamul baidl. Ianah Thalibin juz 2 hal.304 
Darl Fikr 
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(4) Puasa Senin dan Kamis berdasarkan hadits 
shahih yang menerangkan bahwa Nabi SAW 
adalah menanti untuk melakukannya dan 
bersabda : Amal-amal perbuatan di laporkan 
pada hari Senin dan Kamis, maka saya senang 
bila amalku dilaporkan dalam keadaan aku 
tengah berpuasa. Maksudnya dilaporkan kepada 
Allah. Adapun dibawanya amal-amal tersebut 
oleh malaikat adalah satu kali malam dan satu 
kali siang hari. Dan tentang dibawanya pada 
bulan Sya'ban diarahkan pada amal satu tahun 
secara keseluruhan. Puasa hari Senin lebih afdhal 
dari pada hari Kamis, karena adanya 
kekhususan-kekhususan yang banyak 


dikemukakan oleh para Ulama.” Anggapan Al- 
Halimiy bahwa membiasakan berpuasa senin 
Kamis itu hukumnya makruh” adalah pendapat 
syadz. 

or o fa Abon wee Flee 4 os 4 lo a2 Ea mo At mor 
pre Eby oles Lay WE ly Spars Oy le eam il A 
J fad SAN Of JB San AG) a Woe GS 2 


lg ere Ses WA) gi ree SI, a> “2.5 we on, Jó ç qu sgt 


es x; 


Clb Rp La ty, es Laf g I sy op EIS ui 


(Cabang Masalah ) Segolongan Ulama’ 
Mutaakhirin mengeluarkan fatwa bahwa pahala 
puasa hari Arafah dan lain-lainnya tetap bisa 
diperoleh dengan melakukan puasa Fardlu (qadla 
fardlu atau Nadzar) pada hari-hari tersebut. 
Pendapat ini berselisih dengan Al-Majmu', 
sebagaimana dikatakan oleh An-Nawawiy : Jika 
puasa fardlu dan sunnah-sunnah tersebut 
diniatkan keduanya, maka keduannya tidak 
sah. Guru kita berpendapat sebagaimana Guru 


8 Yakni bahwa nabi dilahirkan dihari senin,diutus dihari senin, dan 
meninggal dihari senin dan lain sebagainya. Ianah Thalibin juz 2 
hal.305Darl Fikr 

9 Sebab menyerupai bulan Ramadlan. Ianah Thalibin juz 2 hal.307 Darl 
Fikr 

10 Seperti seseorang yang berniat dua sholat yang dimaksud seperti 
sholat zhuhur dan kesunahannya maka keduanya tidak sah. Ianah 
Thalibin juz 2 hal.306Darl Fikr 


beliau : Pendapat yang aujah, bahwa tujuan 
sunah ini adalah wujudnya puasa pada hari-hari 
tersebut, hingga sama dengan shalat Tahiyyatul 
Masjid. Maka bila diniatkan puasa sunnah juga, 
hasilla kedua-duanya. Kalau tidak, maka telah 
gugurlah kesunahan dari padanya. 
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(Cabang Masalah) Selain Ramadlan, bulan- 
bulan yang paling afdhal untuk melakukan puasa 
adalah bulan Haram (Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, 
Muharram, dan Rajab). Dan yang paling afdlal 
dari padanya adalah bulan Muharram’, 
kemudian Rajab, kemudian Dzul Hijjah, 
kemudian Dzul Qa’dah dan barulah bulan 
Sya'ban.Puasa hari Arafah itu lebih afdlal dari 
pada hari Asyura’, yang mana kedua-duanya 
sunnah ditunaikan. 


1 Dinamakan dengan bulan muharam sebab iblis dirahamkan untuk 
masuk surga. Ianah Thalibin juz 2 hal.307 Darl Fikr 
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(Faedah) Barang siapa sedang menjalani puasa 
sunnah atau shalat sunnah, maka diperolehkan 
memotong ditengah jalan. Tidak boleh, bila itu 
Haji Sunnah. Barang siapa yang sedang 
menjalankan gadla wajib, maka tidak boleh 
memotong ditengah jalan, sekalipun waktu gadla 
masih lama . Haram bagi sang isteri melakukan 
puasa sunnah’? atau gadla wajib yang masih 
lama waktunya sedangkan sang suami berada 
disampingnya," kecuali atas seizin sang suami 
atau bisa diyakini kerelaannya. 
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12 Kerahaman tersebut apabila melakukan puasa yang berulang - ulang 
disetiap tahunnya , jika tidak seperti puasa hari Arafah dan Asyura' maka 
hukumnya tidak haram . Janah Thalibin juz 2 hal.308 Darl Fikr 
13 : . . . . 

Walaupun kebiasaan suami pergi dari pagi dan pulang sore . Janah 
Thalibin juz 2 hal.308 Darl Fikr 


(Penutup) Haram melakukan puasa" pada hari- 
hari tasyrig” , Idul Fitri, Idul Adha dan juga 
hari syak bagi selain yang telah membiasakan 
puasa pada hari-hari tertentu misalnya Senin 
Kamis, hari syak yaitu tanggal 30 Sya'ban 
dimana meluap kabar adanya hilal dapat 
diru’yah namun belum tetap adanya. Demikian 
pula hari-hari setelah tanggal 15 Sya'ban selama 
tidak bersambung dengan hari-hari sebelumnya 
atau tidak bertepatan dengan kebiasaan 
puasanya, atau bukan puasa nadzar atau gadla 
sekalipun gadla puasa sunnah. 


14 Dan hukumnya tidak sah pula. Ianah Thalibin juz 2 hal.309 Darl Fikr 
15 Yakni 3 hari setelah hari raya idul Adlha. Ianah Thalibin juz 2 hal.309 
Darl Fikr 


